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HUBUNGAN ANTARA STRES KERJA DENGAN BURNOUT
PADA TENAGA KESEHATAN YANG MENANGANI PASIEN
COVID-19 DI RS X

Habi Surono Putro.?, Anisa Warastri.?

ABSTRAK

Tenaga kesehatan dituntut dapat menjadi figur dan memberikan layanan yang baik
kepada pasien sehingga berpotensi menimbulkan stres kerja, stres yang
diakibatkan oleh tuntutan tersebut akan menyebabkan tenaga kesehatan
mengalami burnout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
stres kerja dengan burnout pada tenaga kesehatan yang menangani COVID-19.
Hipotesis dari penelitihan ini adalah ada hubungan positif antara stres kerja
dengan burnout. Subyek penelitian.ini adalah tenaga kesehatan yang menangani
pasien COVID-19 di RS X sebanyak 133 pegawai. Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan 2 skala yaitu.skala stres kerja, dan skala burnout.
Pengujian terhadap hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan
positif antara stres kerja dengan burnout yang memperoleh taraf signifikasi
<0,001 < 0,05, artinya semakin tinggi stres kerja tenaga kesehatan akan semakin

tinggi pula keecenderungan burnout pada tenaga kesehatan tersebut.
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THE CORRELATION BETWEEN WORK STRESS AND
BURNOUT INHEALTH PERSONNEL TREATING COVID-19
PATIENTS IN RS X!
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ABSTRACT

Health workers are required to become figures and provide good service to patients sothat they
have the potential to cause work stress; the stress caused by these demands will cause health
workers to experience burnout. This study aims to determine the correlation between work
stress and burnout in health workers dealing with COVID-

19. The hypothesis of this research is that there is a positive relationship between job stress and
X as many as 133 employees. The technique used for sampling using random sampling
technique. Data were collected using 2 scales, namely the work stress scale and the burnout
scale. Testing the hypothesis shows that there is a significant and positive relationship between
work stress and burnout which has a significance level <0.001 <0.05, it means that the higher
the work stress of the health worker, the higher the burnout tendency of the health worker.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rumah Sakit adalah salah satu fasilitas

pelayanan kesehatan, merupakan bagian dari

sumber daya kesehatan, yang sangat
diperlukan  dalam rangka  mendukung
penyelenggaraan upaya kesehatan. Dalam

penyelenggaraan pelayanan rumah sakit, maka

rumah sakit harus melakukan upaya
peningkatan mutu pelayanan umum dan
pelayanan medik, baik melalui akreditasi,
sertifikasi ataupun proses peningkatan mutu
lainnya. Kualitas pelayanan bukan hanya
karena faktor mutu tenaga, tetapi dapat juga
karena tingginya beban kerja yang berakibat
perawat menjadi letih secara fisik dan mental.
Hal ini bisa tampak.bila terjadinya kenaikan
jumlah kunjungan pasien. dan meningkatnya
Bed Occupancy " Rate = (BOR),

jumlah perawat tetap dalam periode waktu

sedangkan

yang lama (llyas, 2013).
Merujuk pada Pasal

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014

tentang Tenaga Kesehatan (“UU 36/2014”).

1 angka 1

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan
serta memiliki pengetahuan dan / atau
keterampilan, melalui pendidikan di bidang
yang
memerlukan kewenangan untuk melakukan

kesehatan untuk  jenis tertentu

upaya kesehatan. (Presiden RI, 2014)

Tenaga kesehatan dituntut dapat menjadi
figur yang dibutuhkan oleh pasiennya, yang
dapat bersimpati, selalu perhatian, fokus dan
hangat kepada pasien. Semakin banyak
tuntutan kepada tenaga kesehatan membuat
tinggi
memberikan pelayanan yang aman dan

beban  kerja  menjadi dalam
efektif serta bekerja dalam lingkungan yang
memiliki standar klinik yang tinggi. Beban
kerja berlebih ‘secara fisik maupun mental
yaitu “harus . melakukan banyak pekerjaan
yang menjadi sumber stres dalam pekerjaan.

Dampak dari beban kerja yang berlebihan

akan - mengalami  burnout (Triwijayanti,
2016)
Stres  kerja menurut (Cooper dalam

Widyasari, 2010) adalah suatu keadaan yang
bersifat internal, yang bisa disebabkan oleh
tuntutan fisik (badan), atau lingkungan, dan
situasi  sosial. Stres juga didefinisikan
sebagai tanggapan atau proses internal atau
eksternal yang mencapai tingkat ketegangan
fisik dan psikologis sampai pada batas atau
melebihi batas kemampuan subyek. Hal
tersebut sejalan sesuai dengan penelitian
(Handoko Wibowo, 2014),

mendefinisikan stres kerja sebagai suatu

dalam

kondisi ketegangan yang mempengaruhi
proses berpikir, emosi, dan kondisi
seseorang, hasilnya stres yang terlalu



berlebihan dapat mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi lingkungan dan
pada akhirnya akan mengganggu pelaksanaan
tugas-tugasnya. Menurut Sasono (dalam
Wibowo, 2014), stres kerja bisa dipahami
sebagai keadaan di mana  seseorang
menghadapi tugas atau pekerjaan yang tidak
bisa atau belum bisa dijangkau oleh
kemampuannya. Stres tersebut akan muncul
apabila ada tuntutan-tuntutan pada seseorang
yang dirasakan  menantang, = menekan,
membebani atau melebihi daya penyesuaian
yang dimiliki individu.

Burnout adalah kondisi seseorang yang
terkuras habis dan kehilangan energy psikis
maupun fisik. Biasanya burnout dialami dalam
bentuk kelelahan fisik, mental, dan emosional
yang  terusmenerus: Karena  bersifat
psikobiologis (beban psikeologis berpindah ke
tampilan fisik, misalnya mudah pusing, tidak
dapat berkonsentrasi, gampang sakit) dan
biasanya bersifat kKumulatif, maka kadang
persoalan tidak demikian mudah diselesaikan
(Saputra, 2014).

Tenaga kesehatan yang mengalami
burnout dan mempunyai lingkungan yang
kurang aman dapat memberikan perawatan
yang kurang efisien dari pada tenaga
kesehatan yang tidak mengalami burnout.
Tenaga kesehatan yang mengalami burnout

juga beresiko melakukan kesalahan yang

berpotensi merugikan pasien. Burnout juga
terbukti  menjadi  penyebab  terjadinya
peningkatan turnover sehingga membuat cost
rumah sakit semakin meningkat (Hoskins,
2013).

Menurut (Paramita & Minarsih,
2012) bahwa dinamika terjadinya burnout
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor individual atau faktor dari
dalam, sepertiusia, jenis kelamin, suku,
kemampuan, pengetahuan dan
lingkungannya..s Ketika  burnout  terus
menerus terjadi bisa menyebabkan stres
Kerja. Selanjutnya stres akan terjadi bila ada
tuntutan-tuntutan terhadap individu melebihi
kemampuan penyesuaiannya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa stres sebagai bentuk
hubungan antara individu dengan
lingkungannya yang dinilai sebagai sesuatu
yang mengancam atau sesuatu yang
menekan.
Saat ini Indonesia dan hampir seluruh negara
di dunia mengalami pandemi

Kejadian munculnya pandemi virus
corona atau COVID-19 mampu
melumpuhkan aktivitas semua kalangan
masyarakat yang dilakukan di luar rumah.
Coronavirus merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit ringan sampai

berat, seperti common cold atau pilek dan



MERS dan
SARS. Penularannya dari hewan ke manusia

penyakit yang serius seperti

(zoonosis) dan penularan dari manusia ke
manusia sangat terbatas. (Ramadhan, 2020)
Satuan Tugas Penanganan COVID-19
kasus
maret 2021
sebanyak adanya penambahan 5.826 orang,

di Indonesia melaporkan positif,

sembuh, dan meninggal per

yang terkonfirmasi positif terinfeksi COVID-
19: 1.379.662 orang, dinyatakan sembuh:
1.194.656 orang, dan yang meninggal 37.266
orang. Masa pandemi COVID-19 tidak bisa
dikendalikan

membutuhkan penatalaksanaan yang begitu

secara  cepat  sehingga

tepat baik dari  pemerintah __maupun
masyarakat. Pandemi COVID-19 merupakan
salah satu jenis bencanas.non alam yang
melanda hampir @seluruh “dunia termasuk

Indonesia. Dalam penanganannya, tenaga
kesehatan khususnya medis, keperawatan, dan
beberapa tenaga kesehatan lainnya merupakan
garda terdepan dalam pelayanan pasien
COVID-19 vyang berisiko tinggi

terpapar penyakit ini dan dapat menjadi salah

untuk

satu pasien kategori pengelompokan pasien
COVID-19 (IPD, 2021).

Selama pandemi, tenaga kesehatan
telah bekerja dengan intensitas waktu kerja
yang panjang dan dalam lingkungan yang
Sebuah studi di  Wuhan

menemukan bahwa tingginya beban kerja

berat. Cina

ditambah kualitas istirahat yang rendah telah
meningkatkan risiko tertular di kalangan
tenaga kesehatan. Beban kerja yang tinggi
dapat menimbulkan burnout, stres hingga
depresi yang berakibat pada penurunan
imunitas diri. Akhirnya berujung pada risiko
infeksi dan kematian yang meningkat (Abrar
et al., 2020)

Dampak dari pandemi COVID-19
yang disebabkan virus corona terus memukul
sejumlahs negara. Berbagai upaya terus
dilakukan untuk menyelamatkan pasien virus
corona..Pasien yang terinfeksi virus corona
harus mendapatkan penanganan dari Rumah
Sakit. Serangan virus corona yang masih
juga membuat kewalahan dokter dan petugas
kesehatan lainnya di rumah sakit. Upaya
Covid-19,
Kementerian Kesehatan menetapkan rumah
sakit

dalam  penanganan  kasus

rujukan penanggulangan penyakit
infeksi emerging tertentu dan rumah sakit
yang dapat menyelenggarakan pelayanan
bagi pasien COVID-19 serta mengoperasikan
Rumah Sakit Darurat COVID-19. Unit
pelaksana teknis Kementerian Kesehatan
yang terlibat dalam pelayanan kesehatan
COVID-19 dan fasilitas pelayanan kesehatan
lainnya baik rumah sakit milik Pemerintah
Pusat, rumah sakit milik Pemerintah Daerah
maupun rumah sakit milik swasta yang
memberikan

pelayanan kesehatan bagi



pasien COVID-19. (Fadli, 2020)

Hasil wawancara peneliti terhadap 3
orang kepada tim penanganan COVID-19
2021,
kesehatan yang terlibat menangani pasien
COVID-19 adalah dokter spesialis, dokter

umum, perawat, bidan, radiografer, dan analis

pada bulan Juni-Agustus tenaga

kesehatan. Tidak semua tenaga kesehatan
tersebut bisa menangani pasien COVID-19
karena tenaga kesehatan harus berusia kurang
dari 35 tahun dan tidak memiliki komorbid.
Selain itu karena keterbatasan tenaga
kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan
serta semakin bertambahnya pasien COVID-
19 menyebabkan beban kerja _semakin
meningkat. Indikator perilaku .nampak pada
tenaga kesehatan menunjukan bahwa tenaga
kesehatan yang mengalami stres kerja adalah
masalah kesehatan fisik  dikarenakan ketika
tenaga kesehatan menangani pasien harus
menggunakan APD level 3 (harus dipakai
selama 3 jam dan tidak boleh dilepas). Khusus
penanganan COVID-19 ini APD terdiri dari
masker, sarung tangan, cover all, gaun,
pelindung mata, pelindung muka, pelindung
kepala, pelindung kaki, dan sepatu boots anti
air. Hal tersebut menyebabkan pegawai
menjadi sakit kepala, nyeri di tengkuk, dan
masalah system gastrointestinal (perut) seperti
diare dan sembelit. Masalah kesehatan mental

juga dialami oleh beberapa pegawai yang

ditandai dengan: ketidakpuasan hubungan
kerja, tegang, gelisah, cemas, kebosanan, dan

mudah marah. Pegawai yang mengalami

stres kerja juga mengalami perubahan
perilaku yang ditandai dengan terdapat
perubahan pada produktivitas,
ketidakhadiran ~ dalam  jadwal  Kerja,

perubahan pada selera makan, dan susah
tidur. Penyebab burnout tersebut adalah stres
kerja yang secara terus menerus terjadi
karena hampir'setiap hari tenaga kesehatan
menangani pasien. COVID-19. Fenomena
yang _terjadi

ketika pegawai mengalami

burnout adalah kelelahan fisik seperti
(berkeringat, .merasa letih, merasa nyeri atau
pegal pegal), kelelahan Emosi (sedih karena
semakin banyaknya kasus, takut jika tertular,
merasa bosan karena setiap hari melakukan
hal yang sama) serta mengalami kelelahan
mental (merasa tidak mampu menangani
apabila pasien semakin memburuk), hal
tersebut terjadi secara terus menerus
sehingga mengakibatkan terjadinya stres
kerja pada pegawai yang menangani pasien
COVID-19.
Berdasarkan  penjelasan  diatas,
dinamika terjadinya burnout disebabkan oleh
situasi atau lingkungan Kkerja yang tidak
mendukung dan beban kerja yang semakin
memunculkan tekanan. Tekanan di tempat

kerja dengan beban mereka diistilahkan



dengan Burnout. Burnout yang dialami adalah
dalam bentuk kelelahan fisik, mental, dan
emosional, hal tersebut mengakibatkan
kepuasan kerja rendah, kinerja yang menurun,
dan semangat menjadi hilang. Berdasarkan hal
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara stres
kerja dengan burnout pada tenaga kesehatan
yang menangani pasien COVID-19 di Rumah

Sakit X.

B. Rumusan Masalah

“Adakah hubungan stres kerja dengan
burnout terhadap tenaga kesehatan yang
menangani pasien COVID-19 di Rumah Sakit

X

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara stres
kerja dengan burnout pada tenaga kesehatan
yang menangani pasien COVID-19 di Rumah
Sakit X. Untuk mengetahui tingkat stres kerja
dan burnout tenaga kesehatan di Rumah Sakit
X.

METODEPENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini
kuantitatif.
2015)

menggunakan pendekatan

Sebagaimana dijelaskan  (Azwar,

penelitian dengan menggunakan Pendekatan
Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang
data-data

menekankan  analisis  pada

numerical (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Pada dasarnya pendekatan
kuantitatif

dilakukan  pada  penelitian

inferensial ~ (dalam  rangka  pengujian

hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode

kuantitatif® akan diperoleh signifikansi

perbedaan kelompok atau signifikansi
Pada

umumnya, penelitian kuantitatif merupakan

hubungan antar variabel yang diteliti.

penelitian pada sampel besar.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh
2013)

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

(Sugiyono, metode  penelitian
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada
teknik

umumnya

populasi atau sampel tertentu,

pengambilan  sampel pada
dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Metode penelitian yang akan digunakan
penulis untuk penelitian ini adalah metode
pendekatan Kuantitatif. Menurut (Azwar,

2015) penelitian korelasional bertujuan untuk



menyelidiki sejaun mana variasi pada suatu
variabel berkaitan dengan variasi pada satu
atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien
korelasi. Dari penelitian ini dapat memperoleh
informasi mengenai taraf hubungan yang
terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek
variabel satu terhadap variabel yang lain.
Penelitian korelasional kuantitatif merupakan
penelitian ~ yang  dimaksudkan  untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
atau beberapa variabel. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif adalah  penelitian
menggunakan pendekatan yang data-datanya
numerikal dan diolah dengan menggunakan
metode statistik.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi wadalah . keseluruhan
individu atau objek wyang “diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik sama.
Karakteristik yang dimaksud dapat berupa
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
profesi, rumpun SDMK, atau yang
lainnya. Subjek yang diteliti merupakan
pegawai dari Rumah Sakit, terdiri dari
berbagai  tenaga  kesehatan  yang
merawat/menangani pasien COVID-109.
Subjek memiliki kecenderungan
mengalami  Burnout dan stres Kerja.
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh tenaga kesehatan yang menangani

pasien COVID-19 di Rumah Sakit

berjumlah 97 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari
populasi. Subjek penelitian yang menjadi
sampel seharusnya representatif
populasinya. Sehingga tidak seluruh
subjek pada populasi diteliti semua,
cukup diwakili oleh sampel. Sampel
harus memiliki paling sedikit satu sifat
yang«sama dengan populasi karena hasil
dari sampel akan.digeneralisasikan pada
populasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling,
artinya semua individu dalam populasi
diberi peluang yang sama untuk
dijadikan sampel. Besarnya sampel
dalam penelitian ini adalah tenaga

Kesehatan di Rumah Sakit, dengan ciri-

ciri sebagai berikut:

1) Usia: 20-35 tahun
Tenaga kesehatan yang
direkomendasian dari dinas kesehatan
bagi tenaga yang menangani pasien
COVID-19 adalah dengan usia
maksimal 35 tahun.

2) Merupakan tenaga kesehatan yang
menangani pasien COVID-19 di
Rumah Sakit

3) Tingkat pendidikan minimal D3



4) Tidak memiliki Komorbiditas atau
kondisi di mana seseorang menderita
dua penyakit atau lebih pada saat yang
bersamaan.

Maka ditentukan sampel berjumlah

30 tenaga tenaga kesehatan yang

menangani pasien COVID-19 di Rumah

Sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan dari 97 subjek
penelitian, terdapat 23 _ tenaga
kesehatan berjenis kelamin laki-laki,
dan 74 tenaga kesehatan berjenis
kelamin perempuan.
b. Profesi

Berdasarkan dari 97 subjek
penelitian, 97 subjek penelitian,
terdapat 2 tenaga kesehatan yang
berprofesi  dokter, 80 tenaga
kesehatan yang berprofesi perawat, 6
tenaga kesehatan yang berprofesi
bidan, 8 tenaga kesehatan yang
berprofesi radiographer dan 1 tenaga

kesehatan lainya.

B. Pembahasan hasil penelitian

Tenaga kesehatan dituntut dapat

menjadi figur yang dibutuhkan oleh
pasiennya, yang dapat bersimpati, selalu
perhatian, fokus dan hangat kepada
pasien. Semakin banyak tuntutan kepada
tenaga kesehatan membuat beban kerja
menjadi  tinggi  dalam  memberikan
pelayanan yang aman dan efektif serta
bekerja dalam lingkungan yang memiliki
standar Klinik yang tinggi. Beban kerja
berlebih secara fisik maupun mental
yaitu harus melakukan banyak pekerjaan
yang menjadi « sumber stres dalam
pekerjaan. . Dampak dari beban kerja
yang  berlebihan akan mengalami
burnout (Triwijayanti, 2016)

Stres kerja didefinisikan sebagali
tanggapan atau proses internal atau
eksternal yang mencapai  tingkat
ketegangan fisik dan psikologis sampai
pada batas atau melebihi batas
kemampuan subyek. Hal tersebut sejalan
sesuai dengan penelitian (Handoko
dalam Wibowo, 2014), mendefinisikan
stres kerja sebagai suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi proses
berpikir, emosi, dan kondisi seseorang,
hasilnya stres yang terlalu berlebihan
dapat mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi lingkungan
dan pada akhirnya akan mengganggu

pelaksanaan tugas-tugasnya. Menurut



Sasono (dalam Wibowo, 2014), stres
kerja bisa dipahami sebagai keadaan di
mana seseorang menghadapi tugas atau
pekerjaan yang tidak bisa atau belum bisa
dijangkau oleh kemampuannya. Stres
tersebut akan muncul apabila ada
tuntutan-tuntutan pada seseorang yang
dirasakan menantang, menekan,
membebani  atau melebihi  daya
penyesuaian yang dimiliki individu.
Burnout adalah kondisi seseorang yang
terkuras habis dan kehilangan energy
psikis maupun fisik. Biasanya burnout
dialami dalam bentuk kelelahan fisik,
mental, dan emosional yang
terusmenerus. Karena Persifat
psikobiologis (beban psikologis berpindah
ke tampilan fisik; misalnya mudah pusing,
tidak dapat berkonsentrasi, gampang
sakit) dan bilasanya bersifat kumulatif,
maka kadang persoalan tidak demikian
mudah diselesaikan (Saputra, 2014).
Tenaga kesehatan yang mengalami
burnout dan mempunyai lingkungan yang
kurang aman  dapat  memberikan
perawatan yang kurang efisien dari pada
tenaga kesehatan yang tidak mengalami
burnout.  Tenaga  kesehatan  yang
mengalami  burnout  juga beresiko
melakukan kesalahan yang berpotensi

merugikan pasien. Burnout juga terbukti

menjadi penyebab terjadinya
peningkatan turnover sehingga membuat
cost rumah sakit semakin meningkat
(Hoskins, 2013).

Pada penelitian ini jumlah responden
adalah 97 subjek penelitian, terdapat 23
tenaga kesehatan berjenis kelamin laki-
laki, dan 74 tenaga kesehatan berjenis
kelamin perempuan. Responden terdiri
dari 2 tenaga kesehatan yang berprofesi
dokter,” 80 tenaga kesehatan yang
berprofesi perawat, 6 tenaga kesehatan
yang « berprofesi _bidan, 8 tenaga
kesehatan yang berprofesi radiographer
dan 1 tenaga kesehatan lainya.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi
stres kerja adalah kondisi yang rentan
terhadap stres atau disebut stresor.
Meskipun stres dapat disebabkan oleh
hanya satu stresor, karyawan biasanya
mengalami stres dari kombinasi stresor.
Menurut (Robins dalam Muslihati et al.,
2017) ada tiga sumber utama informasi
yang dapat menyebabkan stress yaitu
lingkungan, organisasi dan individu.
Kondisi lingkungan yang tidak pasti,
faktor dalam suatu organisasi, dan
masalah pribadi yang dialami oleh
pegawai akan menyebabkan terjadinya
stres kerja.

Berdasarkan penjelasan teori diatas



tentang stres kerja, pada salah satu tabel
diatas yaitu tabel 4.3 distribusi stres kerja
didapatkan bahwa stres kerja pada tenaga
kesehatan yang menangani  pasien
COVID-19 di RS X terdapat sebanyak 3
tenaga kesehatan yang termasuk dalam
kategori stress kerja tinggi, 37 tenaga
kesehatan yang termasuk dalam kategori
stress kerja cukup tinggi, 53 tenaga
kesehatan yang termasuk dalam kategori
stress kerja cukup rendah, dan 4 tenaga
kesehatan yang termasuk dalam kategori
stress kerja rendah. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat 40 tenaga kesehatan yang
mengalami stres kerja berdasarkan subjek
penelitian yang diberikan. kuesioner
penelitian

Menurut (Change, dalam Triwijayanti,
2016) faktor ~wyang  mempengaruhi
terjadinya burnout bisa terjadi disebabkan
oleh beban kerja yang meningkat, Aturan
yang kaku, lingkungan pekerjaan yang
kurang kondusif, suatu hal bertentangan
dengan nilai-nilai pribadi dan motivasi
yang rendah. Pegawai yang mengalami
burnout gejala yang nampak adalah
merasa gagal, menjadi mudah marah,
mudah lelah, capek, menunda pekerjaan,
membatasi pekerjaan dan susah tidur.

Berdasarkan penjelasan teori diatas

tentang burnout ditas adalah distribusi

burnout didapatkan bahwa tenaga
kesehatan yang menangani pasien
COVID-19 di RS X terdapat sebanyak
13 tenaga kesehatan yang termasuk
dalam kategori burnout tinggi, sebanyak
66 tenaga kesehatan yang termasuk
dalam kategori burnout cukup tinggi,
dan sebanyak 18 tenaga kesehatan yang
termasuk dalam kategori burnout cukup
rendah. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat 79 tenaga kesehatan yang
mengalami burnout berdasarkan subjek
penelitian yang diberikan kuesioner
penelitian. Burnout memiliki jumlah
lebi besar dari stres kerja untuk
kategori tinggi dan cukup tinggi
sehingga ketika stres kerja tinggi maka
burnout juga jauh lebih tinggi.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan pada tenaga kesehatan di
RS X, mendapatkan nilai signifikasi (2-
tailed) dari analisis data uji korelasi
product moment yaitu dari 97 tenaga
kesehatan dan diketahui nilai sig (2-
tailed) antara stres kerja dengan burnout
memperoleh (r<0,05) artinya <0,001 <
0,05 terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel stres kerja dan burnout.
Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang mengatakan adanya hubungan stres

kerja dan burnout dapat diterima.



Berdasarkan  tabel  tersebut  dapat
diperoleh  koefisien korelasi sebesar
0,621** yang berarti korelasi kuat dengan
arah hubungan bersifat positif yang dapat
diasumsikan dimana semakin tinggi stres
kerja yang dialami individu maka
semakin tinggi juga burnout yang dialami
individu. Selain itu diketahui juga jika R
Squared variabel stres kerja dan burnout
adalah sebesar 0,385 atau 38,5 % yang
artinya sumbangan dari pengaruh variable
stres Kkerja terhadap variabel burnout
adalah sebesar 38,5 %.

Berdasarkan pada penjelasan terkait
penelitian, bahwa terdapat hubungan
dengan arah positif antara stres kerja dan

burnout pada tenaga kesehatan'di RS X.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Stres kerja pada tenaga kesehatan yang
menangani pasien COVID-19 di RS X
terdapat sebanyak 3 tenaga kesehatan yang
termasuk dalam kategori stress kerja tinggi,
37 tenaga kesehatan yang termasuk dalam

kategori stres kerja cukup tinggi, 53 tenaga

kesehatan yang termasuk dalam kategori
stres kerja cukup rendah, dan 4 tenaga
kesehatan yang termasuk dalam kategori
stres kerja rendah.

. Burnout pada tenaga kesehatan yang

menangani pasien COVID-19 di RS X
terdapat sebanyak 13 tenaga kesehatan
yang termasuk dalam kategori burnout
tinggi, sebanyak 66 tenaga kesehatan yang
termasuk dalam kategori burnout cukup
tinggi, dan sebanyak 18 tenaga kesehatan
yang termasuk dalam kategori burnout

cukup rendah.

. Hubungan antara“stres kerja dan burnout

pada tenaga kesehatan di RS X
memperoleh taraf signifikasi <0,001 <
0,05, artinya ada hubungan antara stres
kerja dan burnout dengan arah hubungan
positif yang dapat diasumsikan dimana
semakin tinggi stres kerja yang dialami
individu, maka semakin tinggi juga

burnout yang dialami individu tersebut.

Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian

yang telah dilakukan, peneliti menyadari
banyaknya kekurangan dalam penelitian
ini. Oleh karena itu izinkan peneliti
memberikan beberapa saran yang bisa
dijadikan bahan pertimbangan terkait

dengan penelitian selanjutnya, yaitu:
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